Lampiran 1

Daftar Pertanyaan dan Jawaban Informan Utama

Ibu Slamet Subekti - General Manager Planning & Optimization Division, PT.
Chandra Asri Petrochemical, Tbhk.

Tanggal

Pengmumpulan

Kuesioner 1/24/21 9:43 AM

Pertanyaan & Jawaban Informan

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap kesempatan perempuan untuk menjadi
seorang pemimpin?
Secara umum kesempatan sangat terbuka dan setara antara perempuan dan pria, di Chandra

Asri juga seperti itu, tergantung dari kemampupuan individu tsb

2. Bagaimana awal mula Anda menjadi seorang General Manager?
Perjalanan karir saya dimulai dari bawah, awal bergabung sy fresh engineer dari kampur
hiring,, menjadi engineer dan bertahap menjadi junior manager sampai menjadi

Senior/Dept manager dan sekarang ini menjadi GM

3. Gaya kepemimpinan seperti apakah yang menurut Anda pantas digunakan oleh
seorang pemimpin perempuan dalam sebuah organisasi ?

Perempuan secara umum akan lebih dekat dan memahami anak buahnya, empati dan
simpati lebih tinggi karena memaang ada sifat keibuan dan secara umum memahami
kebutuhan lain di luar pekerjaan, di sisi lain perempuan sebagai pemimpin tetap harus
menempatkan tanggung jawab dan target perkerjaaan, jadi secara emosi harus tetap bisa
menyeimbangan antara persoalan pekerjaan dan masalah lain. Jad gaya pemimpin
perempuan lebih cenderung u situasional,dan Seductress sehingga menimbulkan motivasi
untuk bawahannya, spy semua lini bisa bekerja sesuai dg tanggung jawabnya tanpa harus

setiap saat dikendalikan.

4. Apakah Anda sudah mengangkat representasi perempuan dalam kepemimpinan

Anda, baik itu kepada staff maupun dalam program-program yang ada?

Sudah, sy kira semua perempuan di Chandra Asri mempunyai kesempatan yang sama,,
beberapa Genaral Manager di Chandra Asri juga perempuan, itu merupakan contoh nyata

untuk merepresentasikan perempuan di kepemimpinan. Jadi hal tsb bisa menjadi motivasi




bagi perempuan perempuan lain di Chandra Asri untuk untuk terus memotivasi semangat

bekerja.

5. Bagaimana sikap Anda dalam memecahkan masalah dalam sebuah organisasi,
baik permasalahan yang muncul di dalam program maupun pada staff yang Anda?
Saya berusaha untuk memahami masalah lebih dahulu, mendapatkan informasi sebanyak
banyaknya sehingga saya bisa memberikan ide pemecahan masalah, tdk bisa hanya terima
laporan beres, ttp benar benar memastikan saya paham dg situasinya, saya akan detail
menanyakan masalah dan kaitannya kepada staff dan memastikan mereka jg mengerti
kondisinya sehingga pengetahuan saya akan bertambah juga dan pada saat team membahas
masalah tsb saya sudah lebih mengerti.

Untuk masalah dengan staff, saya berusaha bicara secara personal dan mencari cara

pemecahan dan memberikan motivasi.

6. Apakah ada beban mental yang Anda rasakan selama menjadi seorang pemimpin?
Ada, beban mental lebih kepada bagimana supaya team bisa berkomunikasi dan bekerja
lebih effective dan merasa senang dalam bekerja.

Saya berusaha untuk tidak menempatkan emosi dan perasaan menjadi dominant, dan

berusaha untuk realistic dan logika.

7. Menurut Anda kondisi lingkungan seperti apa yang dapat mempengaruhi kinerja
kepemimpinan perempuan?

Lingkungan kerja yg terbuka dan saling percaya, masalah gender harus dikesampingkan

8. Bagaimana pandangan dan sikap Anda sebagai seorang pemimpin terhadap
bawahan Anda?

Sebagai perempuan kita memang lebih punya empati, tetapi di dalam pekerjaan mesti bisa
membalance antara emosi dan logika. Jadi kadang kadang sy bisa lunak dan kadang sangat
tegas tergantung dari situasi. Saya selalu menekankan bahwa setiap hari akan ada masalah,
kita harus mengidntifikasi masalah lebih awal spy kita lebih siap dg jalan keluar dan punya
waktu u mencari pemecahan yg lebih tepat. Staff harus tahu apa yg dia kerjakan dan
membuat opsi pemecahan masalah, tdk bisa masalah diserahkan terus ke atas, mereka

harus punya pendapat.

9. Apakah Anda menentukan sendiri komposisi jumlah bawahan Anda berapa %

laki-laki dan berapa % perempuan?




Tidak sepenuhnya seperti itu, akan tetapi kebetulan di bagian production planning yg
membutuhkan ketelitian dan tekun dlaam pengolahan data, staff perempuan lebih cocok.
Secara pribadi sy juga ingin menyeimbangkan jumlah laki laki dan perempuan, ttp
tantangan laki laki di posisi production planning lebihh besar karn mereka cenderung mau

kerja di lapangan, bukan duduk dibelakang meja.

10. Menurut Anda, lebih mudah mengatur bawahan perempuan atau laki-laki?
Mengapa?

Kedua duanya memiliki sisi kelebihan dan kekurangan. Secara umum Laki laki lebih pakai
logika, ini lebih mudah mudah dalam bekerja sama, emosi lebih bisa terkontrol, tp disis
lain jg cenderung cuek dan kurang detail. Sementara secara umum perempuan lebih perasa,
sedikit dikit bawa perasaan, hal ini kadang menghambat kemajuannya sendiri karena jadi
kurang terbuka untuk menerima masukan membangun, di lain sisi perempuan lebih detail,
tekun dan teliti.

Jadi sebenarnya sama saja mengatur laki laki dan perempuan, pendekatannya yg harus

disesuikan.

11. Menurut Anda dengan adanya perbedaan gender dalam hal kepemimpinan
apakah itu berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan Anda?

Tentu saja ada, beda gender mempengaruhi pendekatan emosional ke bawahan, ini secara
umum, kadanga kadang ada yg terlihat mencolok tetapi ada juga yg kelihatan biasanya

saja.

12. Menurut Anda apa saja kesulitan dan hambatan Anda selama menjadi seorang
pemimpin perempuan?

Kesulitan lebih pada mengontol life balance, bagaimana peran sebagai ibu rumah tangga
diimbangi dengan besarnya tanggung jawab di tempat kerja. Terutama ini pada saat

perempuan punya bayi dan anak anak, krn peran sebagai ibu sangat dibutuhkan.

13. Apa saja faktor-faktor yang mendukung Anda untuk menjadi seorang
pemimpin?

Dukungan dari keluarga di rumah

Kerja sama dengan pasangan, supaya rumah dan anak anak tetap mendapat perhatian
dengan baik

Lingkungan kerja yang mendukung perempuan, seperti fasilitas untuk perempuan
menyusui

Lingkungan kerja yg kondusif, yg memandang kemampuan perempuan setara dengan pria




14. Dalam organisasi yang tidak khusus menengani permasalahan perempuan,
apakah menurut Anda perempuan wajib mendapat kesempatan yang setara dengan

kepemimpinan dari kaum laki-laki?

Kesempatan mesti terbuka buat laki laki dan perempuan, tetapi semua dikembalikan ke
kemampuan perempuan itu sendiri, kalau memang dia mampu menjadi pemimpin iya

kenapa tdk, ttp kalau perempuan tdk mampu tdk bisa dipaksakan.

15. Selama ini banyak orang beranggapan perempuan tidak cocok menjadi seorang
pemimpin dikarenakan sikap yang lebih menggunakan perasaan sehingga kadang
lebih emosional dan sensitive, bagaimana pendapat Anda?

Saya tidak setuju dengan anggapan, walaupun lebih emosional tetapi perempuan juga bisa
tegas. Dengan memahami tanggung jawab yangg dipikul, penempatan emosi dan tanggung

jawab akan seimbang, pendekatan personal mungkin akan bdea dengan laki laki.

16. Dengan cara apa Anda memotivasi bawahan terutama di tengah masa pandmei
Covid-19 ini?
Dengan mengadakan regular komunikasi via webex, safety talk, ada lunch virtual,

membagi semangat di group WA untuk kegiatan yang positif

17. Bagaimana cara anda menciptakan suasana kolaborasi yang baik dengan staff
Anda di tengah masa pandemic Covid-19 ini?

Dengan regular dialog dan meeting dan memenakan kan kembali nilai iSTAR di dalam
hati kita, iStar value sebagai guide line dalam bekerja WFH, mesti diresapi value tersebut.
Salah satunya team work, karena tdk ketemu jadi sangat penting untuk merespons dengan

segera bila seseorang membutuhkan sesuatu dari kita.

18. Bagaimaan Anda menyiasati agar komunikasi dalam organisasi Anda berjalan
baik selama pandemic Covid-19, mengingat sudah hamper 1 tahun kebijakan WFH
diberlakukan?

Pada saat ada regular meeting dari staff, semua staf secara bergilir diminta untuk bicara
dan membuka camera, supaya kita bisa lebih dekat secara emosi, pada saat meeting

diselingi dengan kuis, supaya suasana lebih hidup.

19. Bawahan Anda terdiri dari berbagai generasi, X, Y dan bahkan Z, bagaiamana
Anda memperlakukan mereka dalam berkomunikasi khususnya? Apakah gaya

berkomunikasi yang Anda pakai berbeda kepada setiap generasi?




Pendekatan untuk beda generasi itu factor penting, untuk sesame. Generasi X atau orang
lama mereka cenderung sudah tahu apa yang kita mau dan diharapkan perusahaan,
sedangkan generasi Y dan Z ini mesti lebih hati hati karena beda pola pikir.. Saya memakai
manager saya yang kebetulan generasi Y untuk lebih menggali keinginan dari generasi Y
dan Z, supaya nanti ada titik temu antara saya, Gen X dan staff Y/Z. Gaya komunikasi

mesti beda untuk menghadapi setiap generasi.

20. Apa tantangan & hambatan yang Anda temui saat berkomunikasi dengan
masing-masing generasi?

Beda pola pikir dan expectasi, generasi Y/Z kurang peka terhadap kebutuhan orang lain,
tidak terlalu open hand untuk selalu siap bantu orang, jadi kita generaasi X mesti

mengatakan secara gambling apa keinginan kita ke mereka.

21. Apa prinsip utama Anda sebagai seorang pemimpin?
Jujur dan mau mengakui kesalahan dan kekurangan, tidak berbelit belit jika memang kita

salah, supaya dapat penyelesaian lebih cepat.

22. Menurut Anda apa sanksi yang tepat dan tegas yang seharusnya pemimpin
berikan kepada bawahan yang tidak dapat melakukan pekerjaannya dengan benar?
Mesti dilihat dulu mengapa mereka tidak bisa bekerja dengan benar, apakah meamng
belum dibekali dengan pengetahuan yang cukup atau memang mereka tidak mau berusaha
untuk melakukan pekerjaan tsb.

Sanksi bisa berupa teguran dan nanti akan tercermin di hasil penilaian akhir tahun.

23. Inovasi apa saja yang anda buat selama menjadi pemimpin?
Wah yang saya rasakan pribadi PNO team lebih solid dan kekeluargaan, staff PNO aktif

dan antusias berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan, suasana kerja lebih hidup.




Lampiran 2
Daftar Pertanyaan dan Jawaban Informan 2 & 3

Informan-2  Bpk suryo Widyanto - Section Manager Planning & Optimization Division,
PT. Chandra Asri Petrochemical, Tbk.

Informan-3  |bu Eti Suhaeti - Administration Support Planning & Optimization Division,
PT. Chandra Asri Petrochemical, Tbk.
Tanggal Pengmumpulan Kuesioner

1/25/21 5:33 AM
1/23/215:23 PM

Pertanyaan dan Jawaban Informan 2 & 3

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap kesempatan perempuan untuk menjadi seorang
pemimpin?

In-2 : Menurut saya itu adalah hal yg baik, karena perempuan pun memiliki potensi yg sama
baiknya dengan laki-laki.

In-3 : Wanita memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam hal kepemimpinan

2. Menurut Anda apakah ada perbedaan dalam kepemimpinan dari seorang laki-laki dan
perempuan?

In-2 : Saat ini tidak ada perbedaan yg signifikan, karena pemimpin perempuan juga sudah
bisa beradaptasi dengan cara kepemimpinan laki-laki. Akan tetapi, mereka tetap memiliki
emotional approach yang lebih dibandingkan dgn laki-laki.

In-3 : Ada, pemimpin laki-laki lebih menggunakan strategi, kekuatan fisik & rasional
sementara perempuan lebih demokratis & emosional.

3. Bagaimana jalinan komunikasi antara Ibu Bekti dengan bawahannya?

In-2 : Jalinan komunikasinya sangat baik. Secara pekerjaan, beliau berusaha tetap pada
hirarkinya, akan tetapi tetap approachable hingga level terbawah bila dibutuhkan

In-3 : Secara keseluruhan jalinan komunikasi baik meskipun kadang adanya kendala yang
timbul dari bawahan yaitu perasaan takut, segan, ragu-ragu dan perasaan lainnya yang
disebabkan oleh sikap beliau sebagai atasan yang tidak bisa manage emosi yang pada
akhirnya bisa berakibat menurunnya kinerja bawahan.

4. Menurut Anda bagaimana sikap Ibu Bekti dalam memecahkan sebuah masalah?

In-2 : Sikap beliau dapat dikatakan baik dim memecahkan sebuah masalah. Bila masalah
berasal dari bawahan, maka beliau akan membantu dan sekaligus memberikan pengajaran
tentang akuntabilitas dan tanggung jawab, tapi tidak lepas tangan.

In-3 : Penuh pertimbangan, flexible dan kooperatif




5. Menurut Anda apakah kepemimpinan ibu Bekti sudah mengangkat representasi
perempuan baik untuk staff nya maupun dalam program kerjanya?

In-2 : Sudah

In-3: Ya

6. Menurut Anda bagaimana peran pemimpin dalam mendukung dan mendorong kaum
perempuan dalam menghadapi perbedaan gender yang ada Department Anda?

In-2 : Perannya besar di mana tidak ada perbedaan kesempatan diberikan bagi laki-laki dan
perempuan di department kami untuk take a lead, berkontribusi dll.

In-3 : Karena di department kami tidak ada pekerjaan yang menggunakan kekuatan fisik
maka pimpinan memberikan pekerjaan yang sama kepada kami, rotasi pekerjaan sering di
berlakukan.

7. Bagaimana cara Ibu Bekti berkomunikasi dengan stafnya yang terdiri dari Generasi X,
Y dan Z?

In-2 : Beliau berusaha memahami dan juga menggunakan manajer-manajer berusia muda
untuk membantunya berkomunikasi dgn generasi yg jauh lebih muda.

In-3 : Fleksible

8. Apakah Anda merasa kesulitan berkomunikasi dengan lbu Bekti?
In-2 : Tidak
In-3 : Kadang-kadang

9. Hambatan apa yang Anda rasakan saat berkomunikasi dengan teman kerja yang
berbeda generasi?

In-2 : Perbedaan nilai, point of view dan juga alasan bekerja.

In-3 : Gaya bicara

10. Jika ada kendala saat berkomunikasi dengan rekan kerja Anda yang berbeda generasi,
apa yang Anda lakukan? Menyelesaikan dengan memperbaiiki cara berkomunikasi atau
memilih mendiamkan?

In-2 : Menyelesaikan dengan memperbaiiki cara berkomunikasi

In-3 : Menyelesaikan dengan memperbaiiki cara berkomunikasi

11. Bagaimana Anda menjaga jalinan komunikasi dengan generasi yang sama dengan
Anda selama masa pandemic Covid-19? Melalui media apa?

In-2 : Media sosial (email, whatsapp)

In-3 : Media sosial (email, whatsapp)

12. Menurut Anda, kepemimpinan yang baik itu seperti apa?

In-2 : Yang mampu menyesuaikan dengan keadaan atau situational leadership.

In-3 : Memiliki bakat kepemimpinan dan dengan bakat tersebut dikembangkan melalui
kesempatan menduduki jabatan kepemimpinan serta ditunjang oleh pengetahuan
teoritikal yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan, baik yang bersifat umum
maupun yang menyangkut teori kepemimpinan.




13. Menurut Anda apa saja yang menghalangi seorang perempuan untuk menjadi seorang
pemimpin?

In-2 : Ketika melibatkan perasaan lebih dari yg seharusnya, membagi perannya sebagai
seorang ibu bila memiliki banyak anak kecil, sehingga pemimpin wanita perlu mengatur
waktu yg tepat lebih baik lagi bagi dirinya kapan untuk memiliki anak dsb

In-3 : Kurangnya kesempatan dan terbatasnya bidang yang sesuai dengan passion
perempuan

14. Apakah Anda sebagai staff mendukung seorang perempuan menjadi pemimpin?
In-2 : Ya, tidak ada masalah.
In-3: Ya

15. Apakah ada perbedaam jenis pekerjaan antara staff laki-laki dan perempuan?
In-2 : Tidak
In-3 : Tidak

15. Apakah Ibu Bekti lebih sering menggunakan cara-cara yang koperatif, kolaborasi
dengan manajer dan bawahan, dan mengatasi masalah berdasar intuisi dan empati?

In-2: lya
In-3: lya

17. Bagaimana harmonisasi hubungan antara atasan dan bawahan di Depertment Anda?
In-2 : Baik dan lancar
In-3 : Sangat baik

18. Apakah harmonisasi tersebut didasari oleh nilai-nilai, keyakinan, dan asumsi yang
sama mengenai visi dan misi organisasi, dimana pemimpin dapat menggerakkan
pengaruhnya demi kepentingan organisasi?

In-2 : lya

In-3: lya

19. Apakah dalam kepemimpinan Ibu Bekti melibatkan proses timbal balik antara
pimpinan dan bawahan?

In-2 : lya

In-3: lya

20. Apakah di Deprtment Anda pimpinan memberikan kepercayaan dan kebebasan untuk
mengambil resiko; mendorong dan memberi tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-
tugas?

In-2 : lya, dengan arahan dan bimbingan pimpinan

In-3: lya

21. Apakah di Department Anda menyediakan informasi yang terbuka dan cukup tentang
organisasi; serta mudah memperoleh infomasi yang dapat dipercayai?




In-2 : lya, sangat terbuka
In-3: lya

22. Apakah pimpinan Anda secara aktif memberi penyuluhan kepada para anggota
organisasi sehingga mereka melihat bahwa keterlibatan mereka penting bagi keputusan
dalam organisasi?

In-2 : lya di setiap regular meeting

In-3: lya

23. Apakah lingkungan tempat Anda bekerja mendukung pekerjaan Anda secara
professional, seperti fasilitas kantor (laptop, internet, alat tulis kantor, dll)?

In-2 : Sudah sangat baik

In-3: lya

24. Secara psikis, apakah hubungan antar pribadi para staff di Department Anda sudah
cukup harmonis?

In-2 : Sangat harmonis

In-3 : Sudah

25. Bagaimana sikap Ibu Bekti terhadap staff yang tidak bisa melakukan pekerjaan
dengan benar?

In-2 : Beliau akan mencoba melihat akar masalahnya dan mencoba membantu
mengajarkannya.

In-3 : Memberikan teguran lalu membantu mengarahkan bawahannya agar hasil pekerjaan
sesuai dengan yang diharapkannya.

26. Apakah ada perbedaan perlakuan Ibu Bekti kepada staff nya berdasarkan gender?
In-2 : Tidak ada
In-3 : Tidak

27. Dengan cara apa Ibu Bekti memberikan motivasi kepada para staff selama masa WFH
di tengah pandemic Covid-19 ini?

In-2 : Dengan tetap rutin kontak melalui weekly safety talk, whatsapp group, virtual lunch.
In-3 : Memberikan pesan ketika meeting, memberikan reward untuk bawahannya yang
aktif

28. Bagaimana cara Ibu Bekti dalam menjaga lancarnya komunikasi di PNO Department
selama masa pandemic Covid-19?

In-2 : Dengan tetap rutin kontak melalui weekly safety talk, whatsapp group, virtual lunch.
In-3 : Meeting koordinasi terjadwal rutin dg fasilitas webek meeting, komunikasi
menggunakan WhatsApp

29. Apakah Anda merasa ada hambatan dalam berkoordinasi dengan Ibu Bekti selama
WEFH?
In-2 : Tidak ada




In-3 : Tidak

30. Apakah Ibu bekti sudah menciptakan suasana kolaborasi yang baik terhadap seluruh
staffnya?

In-2 : Ya sudah

In-3: Ya

31. Seberapa banyak Ibu Bekti memberikan inspirasi dalam visi dan misi perusahaan di
PNO Department ini?

In-2 : Cukup banyak, komitmennya untuk selalu mengusahakan hasil yg paling optimum
dalam setiap pekerjaan yg keluar dari PNO, sudah sangat sejalan dgn visi misi perusahaan
yg ada di PNO.

In-3 : Ada beberapa

32. Inovasi apa yang Ibu Bekti pernah buat selama beliau menjadi seorang pemimpin?
In-2 : Karena baru saja menjadi GM dalam kurun waktu 2 tahun terakhir, beliau belum
membuat inovasi yg besar dalam pekerjaan. Akan tetapi, inovasi-inovasi seperti mengubah
suasana kerja PNO menjadi lebih hidup, kebebasan untuk mengekspresikan diri dim
berkarya menurut saya juga suatu inovasi.

In-3: Perihal ini saya belum tahu.




